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MOTTO 

 

جَزاَؤُهُمْ عِنْدَ رَبِِِّمْ جَنَّاتُ عَدْنٍ تََْريِ مِنْ تََْتِهَا الَْْنْْاَرُ خَالِدِينَ فِيهَا أبََدًا  
هُمْ وَرَضُوا عَنْهُ ذَلِكَ لِمَنْ خَشِيَ رَبَّهُ  ُ عَن ْ  رَضِيَ اللََّّ

Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'Adn yang mengalir 

di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha 

kepadanya. Yang demikian itu adalah balasan bagi orang yang takut 

kepada Tuhannya. QS. Al-Bayyinah (98): 8 
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ABSTRAK 

 

EKO ZULFIKAR, Dosen Pembimbing I Dr. A. Halil Thahir, M.HI. dan 

pembimbing II Hasan Basri, M.Ag. Konsep Al-Khashyah Dalam Al-Qur’an: 

Pendekatan Tafsir Mawd}u>’i, Tafsir Hadits, Ushuluddin, STAIN Kediri, 2014. 

Kata Kunci: Al-Khashyah dan Tafsir Mawd}u>’i 

Salah satu lafaz} al-Qur’an yang menunjukan makna rasa takut adalah al-

khashyah. suatu kata yang sering kali dikaitkan dengan nama-nama Allah, baik 

dalam redaksi lafaz} jala>lah (Allah) maupun ar-Rahma>n dan Rabb. Kata 

khashyah memiliki term-term yang hampir sama maknanya yaitu khawf, wajal 

dan rahbah. Al-khashyah merupakan istilah yang disebutkan sebanyak 48 kali 

dalam 40 ayat. Untuk memahami penjelasan al-Qur’an secara benar terkait dengan 

al-khashyah dibutuhkan sebuah penafsiran. Dalam hal ini, penulis mengggunakan 

Tafsir al-Misba>h, Tafsir Ibnu Kathi>r, Tafsir al-Mara>ghi, Tafsir Fi Z{hila>l 

al-Qur’a>n dan Tafsir al-Azhar. Adapun fokus penelitian ini adalah Konsep Al-

khashyah dalam Al-Qur’an dan Implikasi Khashyatullah Terhadap Kehidupan 

Manusia. 

Penelitian ini bersifat kajian pustaka (library reasrch) yang dilakukan 

dengan cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mencari serta 

menelaah data kualitatif yang sesuai dengan tema dari sumber data primer dan 

data sekunder. Data primer yang digunakan adalah al-Qur’an, hadis-hadis, kitab-

kitab tafsir, dan metode tafsir mawd}u>’i yaitu sebuah metode menafsirkan al-

Qur’an dengan cara mencari jawaban al-Qur’an tentang suatu masalah dengan 

jalan menghimpun ayat-ayat yang al-Qur’an yang membicarakan satu topik yang 

sama. Serta mengumpulkan data-data lain yang ada kaitanya sebagai sumber data 

sekunder.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa khashyatullah dalam al-Qur’an 

adalah orang yang takut kepada Allah yang dalam hatinya disertai penghormatan 

dengan cara menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya 

yang lahir akibat pengetahuan (ma’rifat) meskipun dia tidak dapat melihat-Nya. 

Al-Qur’an mengkhususkan rasa takut seperti ini yang memilikinya hanya ulama’. 

Selain itu, orang yang memiliki khashyatullah akan memberi pengaruh terhadap 

kehidupannya sendiri dan kehidupan sosial. Diantaranya adalah selalu 

memperbaiki hidupnya dengan bertaubat dan kembali kepada Allah swt. serta 

menciptakan kondisi masyarakat menjadi makmur karena dihiasi rasa 

khashyatullah tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat (ya>’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمديةِ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 



 
 

 ditulis dalla دلِ 

C. Ta>’ Marbut}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), maka 

ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمة الله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah maupun 

diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة



 
 

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخ الإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 


